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ABSTRAK 

SMP Negeri 2 Bandung, yang berlokasi di jalan sumatera No. 42, merupakan salah satu sekolah 
menengah pertama favorit di Kota Bandung. Dengan jumlah siswa yang cukup banyak dan lingkungan 
sekolah yang berada di tengah kawasan kota yang padat. Rute yang paling banyak dilalui oleh siswa 
SMP2 yaitu rute RE Martadinata – JalanMerdeka – Jalan Aceh – Jalan Kalimantan – Jalan Belitung – Jalan 
Sumatera, Rute tersebut sudah tersedia Trotoar yang cukup memadai. Dari keenam jalan tersebut sudah 
memenuhi kriteria RASS. Pada radius 1 km kondisi perlengkapan jalan pada rute Jalan RE Martadinata – 
Jalan Merdeka – Jalan Aceh – Jalan Kalimantan – Jalan Belitung – Jalan Sumatera Sudah cukup baik, 
namun ada perlengkapan jalan pada beberapa titik yang rusak, dengan 108 fasilitas baik dan 9 
mati/rusak. Berdasarkan hasil Analisis pedestrian didapat rekomendasi fasilitas penyebrangan diantaranya 
yaitu 4 pelican crossing dengan lapak tunggu dan 1 Jembatan Penyeberangan Orang. 

Kata kunci: Pedestrian, Rute Aman Selamat Sekolah 

 

1. PENDAHULUAN 

SMP Negeri 2 Bandung, yang berlokasi di Jalan Sumatera No. 42, merupakan salah satu sekolah 
menengah pertama favorit di Kota Bandung. Dengan jumlah siswa yang cukup banyak dan 

lingkungan sekolah yang berada di tengah kawasan kota yang padat. Meskipun letaknya di 
pusat kota, kondisi lingkungan sekitar SMP Negeri 2 Bandung belum sepenuhnya mendukung 

mobilitas siswa yang berjalan kaki, selain itu volume kendaraan yang cukup tinggi di Jalan 
Sumatera, serta kurangnya fasilitas penyeberangan yang aman seperti zebra cross atau pelican 
crossing dapat meningkatkan kecelakaan lalu lintas khususnya bagi siswa yang berjalan kaki, 

kurangnya perlindungan bagi pejalan kaki ini menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat 
tercipta nya rasa aman dalam perjalanan menuju dan dari sekolah.  

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi penelitian berada di SMP Negeri 2 Bandung pada jalan Sumatera No. 42 Bandung. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian 

Data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 
perhitungan dan tinjauan langsung dilokasi penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
polrestabes Bandung dan data siswa sekolah SMP Negeri 2 Bandung. 

 
Pengolahan data dilakukan dari hasil seluruh data yang diperoleh, meliputi: 

 
1. Data rute yang paling banyak dilalui oleh siswa dalam radius 1 KM dari sekolah 

berdasarkan hasil sampling  

2. Analisis volume lalu lintas  
3. kecepatan lalu lintas 
4. Metode Angka Ekivalensi Kecelakaan dan Upper control limit (UCL) 

5. Metode analisis pedestrian 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Rute yang paling banyak dilalui siswa 
 Berdasarkan hasil sampling kepada 113 siswa didapat rute yang paling banyak dilalui oleh siswa 

dalam radius 1 km yaitu jalan Sumatera, Jalan Belitung, Jalan Kalimantan, Jalan Aceh, Jalan 
Merdeka dan Jalan RE Martadinata. 

3.2 Analisis volume lalu lintas 
Dari hasil analisis volume lalu lintas pada 6 jalan tersebut didapat nilai Lalu Lintas Harian Rata 
Rata (LHR) dan V/C Rasio sebagai berikut: 
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Tabel 1 Hasil survei volume lalu lintas pada jam masuk sekolah 

 

Tabel 2 Hasil survei volume lalu lintas pada jam pulang sekolah 

 

Tabel 3 Hasil perhitungan kapasitas jalan 
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Tabel 4 V/C Ratio pada jam masuk sekolah (06:00-07:00) 

 

Tabel 5 V/C Rasio pada jam pulang sekolah (14:00-15:00) 

 

3.3 kecepatan lalu lintas 
Berdasarkan hasil survei lapangan didapat hasil kecepatan pada 6 jalan tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel 6 Kecepatan lalu lintas pada jam masuk sekolah (06:00-07:00) 

 

Tabel 7 Kecepatan lalu lintas pada jam pulang sekolah (14:00-15:00) 

 
 

3.4 Angka Ekivalensi Kecelakaan (AEK) dan Upper Limit Control (UCL) 
Hasil Angka ekivalensi kecelakaan dan upper limit control pada tahun 2022-2025 sebagai 
berikut: 
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Tabel 8 Hasil perhitungan nilai AEK dan UCL 

 

3.5 Analisis pedestrian 
Hasil analisis pedestrian pada 6 jalan tersebut sebagai berikut: 

Tabel 9 Analisis pedestrian pada jam masuk sekolah (06:00-07:00) 

 

Tabel 10 Analisis pedestrian pada jam pulang sekolah (14:00-15:00) 

 

4. KESIMPULAN 

Rute utama siswa SMP Negeri 2 Bandung melalui Jalan RE Martadinata – Jalan Merdeka – Jalan 

Aceh – Jalan Kalimantan – Jalan Belitung – Jalan Sumatera telah memiliki fasilitas pedestrian 
berupa trotoar yang relatif memadai. Hasil survei menunjukkan terdapat 117 perlengkapan 

jalan, terdiri atas 108 berfungsi baik dan 9 dalam kondisi rusak/mati. Meskipun fasilitas sudah 
tersedia, masih diperlukan pemeliharaan berupa perbaikan trotoar rusak, pengecatan ulang 
marka jalan yang pudar, serta penataan terhadap PKL dan parkir liar yang berpotensi 

mengganggu pergerakan pejalan kaki. Berdasarkan analisis pedestrian, direkomendasikan 
penyediaan fasilitas penyeberangan berupa 4 pelican crossing dengan lapak tunggu dan 1 

jembatan penyeberangan orang. Selain itu, di depan SMP Negeri 2 Bandung perlu dilakukan 
pengecatan ulang marka ZoSS karena kondisinya sudah sangat pudar. Upaya perbaikan ini 

NO JALAN
P 

(PENYEBERANG)

Jumlah Kendaraan 

Bermotor
PV2 Rekomendasi

1 SUMATERA 199 2393,6 1,14 x 10
9

PELICAN DENGAN LAPAK TUNGGU

2 BELITUNG 94 3391 1,08 x 10
9

PELICAN DENGAN LAPAK TUNGGU

3 KALIMANTAN 38 3108,4 3,67 x 10
8

PELICAN DENGAN LAPAK TUNGGU

4 ACEH 115 3672 1,55 x 10
9

PELICAN DENGAN LAPAK TUNGGU

5 MERDEKA 271 8354 1,87 x 10
10

JPO/PELICAN CROSSING DENGAN LAPAK TUNGGU

6 MARTADINATA 88 5209 1,87 x 10
9

PELICAN DENGAN LAPAK TUNGGU

06.00 - 07.00

ANALISIS PEDESTRIAN

NO JALAN
P 

(PENYEBERANG)

Jumlah Kendaraan 

Bermotor
PV2 Rekomendasi

1 SUMATERA 260 2154 1,21 x 10
9

PELICAN DENGAN LAPAK TUNGGU

2 BELITUNG 66 2842 5,33 x 10
8

PELICAN DENGAN LAPAK TUNGGU

3 KALIMANTAN 15 2209 7,32 x 10
7

PELICAN DENGAN LAPAK TUNGGU

4 ACEH 50 3588 6,44 x 10
8

PELICAN DENGAN LAPAK TUNGGU

5 MERDEKA 175 7602 1,01 x 10
10

JPO/PELICAN CROSSING DENGAN LAPAK TUNGGU

6 MARTADINATA 120 4498 2,43 x 10
9

PELICAN DENGAN LAPAK TUNGGU

ANALISIS PEDESTRIAN

14.00 - 15.00
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penting untuk meningkatkan keselamatan, kenyamanan, dan aksesibilitas pejalan kaki 

khususnya siswa sekolah. 
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